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Penelitian ini dilatarbelakangi mengenai penerapan pembiayaan 

murabahah yakni dalam bentuk jual beli dengan modal pokok ditambah margin 

yang disepakati antara nasabah dengan bank. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui bagaimana penerapan pembiayaan murabahah pada Bank Syariah 

Indonesia Kantor Cabang Pembantu Banjarbaru dan untuk mengetahui kendala 

dalam penerapan pembiayaan murababah pada Bank Syariah Indonesia Kantor 

Cabang Pembantu Banjarbaru.  
Penelitian ini yaitu penelitian lapangan (field research), dengan subjek 

penelitiannya yakni bersama Micro Relationship Manager (Team Leader), 

Consumer Business Representative, Micro Business Representative, serta 2 orang 

Nasabah. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu wawancara, study 

dokumentasi, dan observasi. Pendekatan deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini. Adapun teknik analisis data menggunakan 

deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Bank Syariah Indonesia Kantor 

Cabang Pembantu ada beberapa prosedur dan syarat yang harus dilengkapi dalam 

mengajukan pembiayaan. Dalam pemberian pembiayaan di Bank Syariah 

Indonesia KCP Banjarbaru menerapkan prinsip dasar pemberian pembiayaan 

menggunakan aspek penilaian analisis 5C yaitu Character, Capacity, Capital, 

Collateral, serta Condition. Dan kendala yang dihadapi BSI KCP Banjarbaru 

ketidaklengkapan berkas administrasi, apabila salah satu kendala itu tidak dapat 

dipenuhi maka pembiayaan murabahah tidak bisa dicairkan, disalurkan, serta 

tidak dapat apa yang diinginakan nasabah oleh pihak Bank, serta kendala pada 

faktor eksternal karena ini berdampak pada kelancaran pembayaran. Sehingga 

BSI KCP Banjarbaru A. Yani melakukan penjadwalan ulang, penataan kembali, 

serta penyitaan jaminan itupun kalau nasabah sudah tidak bisa membayar ataupun 

melunasi pembayarannya 


